PENGARUH PENGUASAAN TEOREMA PYTHAGORASTERHADAP
KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL-SOAL GARIS
SINGGUNG LINGKARAN KELASVIII SMPN 1 LEUWIMUNDING

Arif Muchyidin, Ahmad Hildan Fidiana Amin

Jurusan Pendidikan M atematika, Fakultas Tarbiyah, | AIN Syekh Nurjati Cirebon,
Jalan Perjuangan By Pass Cirebon 451432, Indonesia
Telepon: (0231) 481264

Matematika merupakan cabang mata pelajaran yang loakupannya dan bukan hanya
sekedar bisa berhitung atau memasukan rumus stjaiteencakup beberapa kompetensi
yang menjadikan siswa tersebut dapat memahdan mengerti tentang konsep dasar
matematika. Materi-materi dalam pelajaran matékaaini saling menunjang satu sama
lainnya, sehingga siswa dapat dengandah memahami suatu materi jika memahami materi
sebelumnya. Misalnya, secara teori adanya suatuj\laerkaiatan antara materi teorema
Pythagoras dan materi garis singgung lingkaran. ubuj dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1 Leuwdingndalam penguasaan konsep
teorema Pythagoras dan kemampuan menyelesaskafrsoal garis singgung lingkaran
serta untuk mengkaji seberapa besar pengaruh Eesaan teorema Pythagoras terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-sgalis singgung lingkaran. Dalam
mempelajari materi garis singgung lingkaran, sismembutuhkan materi dasar yang dapat
menopang dan memudahkan siswa untuk memahami nexsgbut. Teorema Pythagoras
merupakan salah satu materi dasar yasangat erat kaitannya dengan materi garis
singgung lingkaran. Sehinggkemampuan menyelesaikan soal-soal garis singgung
lingkaran siswa akan sangat dipengaruhi oleh pesgaa siswa tentang materi teorema
Pythagoras. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yai@s. tPopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SNNegeri 1 LeuwimundingAdapun
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik clusdom sampling, yang kemudian
diperoleh kelas VIII H sebagai sampel peraiit Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel, yaitu penguasaan teorema Pythagoras saibagriabel bebas dan kemampuan
menyelesaikan soal-soal garis singgung lingkarabagai variabel terikat. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penguasaan teorema Pythagorass keempel SMP Negeri 1
Leuwimunding sedang dengan nilai rata-rata tes sabeb0,71. Sedangkan kemampuan
menyelesaikan soal-soal garis singgung lingkaramgs& rendah dengan perolehan nilai rata-
rata 48,45. Terdapat pengaruh yang signifikan aatgpenguasaan teorema Pythagoras
terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal gaggeng lingkaran dengan perolehan
thiung > trabelatau 8,382 > 2,021. Atau dengan melihat tabel lstedi dari hasil perhitungan
SPSS diperoleh nilai Sig. (0,000) «< (0,05). Besarnya pengaruh penguasaan teorema
Pythagoras terhadap kemampuan siswa dalam menyie@@saoal-soal garis singgung
lingkaran sebesar 63,6%, yang ditunjukan oleh bagarkoefisien determinasi. Berdasarkan
penelitian tersebut diperolen bahwa terdapat hulamg/ang kuat antara penguasaan
teorema Pythagoras dengan kemampuan menyelesaddisaal garis singgung lingkaran.
Atau dengan kata lain, penguasaan teorefgthagoras mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menykégsasoal-soal garis singgung
lingkaran.

Kata Kunci: Teorema Pythagoras, Garis singgung lingkaran

55



PENDAHUL UAN
Secara bertahap, siswa bisa mulai melihat hubuhghnngan antar pembelajaran materi
matematika, misalnya, bagaimana rumus teoreytl@agoras sebagai rumus pokok
dalam mencari sebuah garis singgung lingke8aat mereka melihat bagaimana operasi-
operasi matematis dapat digunakan dalam berbagaieksy mereka bisa membangun
apresiasi untuk abstraksi matematika. Ketika sisudah menginjak kelas VII, mereka mesti
melihat matematika sebagai suatu disiplin ilmu dgmgasan-gagasan yang berhubungan.
Kunci gagasan-gagasan matematika di kelas-keléengathan itu sendiri berhubungan erat,
seperti gagasan-gagasan tentang teorema Pydisagian meliputi sangat banyak dari
kegiatan matematika dan kegiatan sehari-hararfgthya di kelas IX, para siswa tidak
hanya belajar memperkirakan hubungan-hubungani tgtga memanfaatkannya, memakai
pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh dakatu konteks untuk memecahkan
permasalahan dalam satu konteks lainnya.
Dari perspektif hubungan-hubungan, gagasan-gadssandipandang sebagai perluasan dari
matematika yang sudah dipelajari sebelumnya. Sisweaanfaatkan apa yang mereka
sudah diketahui untuk mengatasi situasi-situasi.b8iswa kelas VIl Sekolah Lanjutan
Pertama akan mengenali daenghubungkan berbagai materi matematikag yadah
diperoleh sebelumnya untuk memahami materi matika yang akan dipelajari
mendatang, seperti penggunanaan teorema Pythagefasgai rumus penting dalam
menyelesaikan permasalahan garis singgung lingkaran
Pengalaman-pengalaman matematika disetiap tingkatesti meliputi kesempatan-
kesempatan untuk mempelajari matematika selanjutiy@hkan dalam mengerjakan
permasalahan yang muncul di dalam konteks-konteksead matematika. Hubungan diantara
materi-materi matematika tidak sekedar suatu peajdr@n yang harus dipelajari sesuai
kurikulum yang ada, tetapi hubungan itu suatu pémdr@n yang sistematis, yang dapat
membantu siswa secara bertahap untuk memahdamya hubungan antara materi-materi
matematika.
Penalaran yang sistematis adalah suatu si#ag mendefinisikan matematika. Telah
diketahui bahwa sifat dari materi matematikdalah sistematis. Siswa kelas VIl ketika
mempelajari materi teorema Pythagoras melihat battwan atau teorema Pythagoras adalah
hanya perhitungan sisisisi dalam sebuah segitigassku. Namun ketika sudah beranjak
kemateri garis singgung lingkaran para siswpatimemahami bahwa penggunaan teorema
Pythagoras sangat dibutuhkan pada materi naditean lainnya. Sebuah pembelajaran
yang sistematis, dimana materi-materi pembelajenatematika berkaitan satu sama lain dan
saling menunjang antara materi yang satu dengaarirgahg lainnya.
Berdasarkan pemikiran di atas, penulis melihatragesri adanya suatu yang berkaitan antara
materi teorema Pythagoras dan materi garis singgjnglgaran. Dimana seperti yang telah
disebutkan di atas, dalam penyelesaian soal-sdalggaggung lingkaran, konsep perhitungan
yang digunakan adalah aturan atau teorema PythegDiaini penulis merasa ingin tahu
seberapajauh keterkaitan materi teorema Pythagoras dengaterimgaris singgung
lingkaran. Melihat dari perhitungan atau rumyeng dipakai dalamenyelesaikan
soal-soal garis singgung lingkaran yang menggunakansep teorema  Pythagoras,
memperlihatkan bahwa materi teorema Pythagor@sipakan materi prasyarat untuk
memahami materi garis singgung lingkaran. Sebageinhasil dari wawancara dengan guru
matematika kelas VIII SMPN 1 Leuwimunding, seringuihpai siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal garis simggdingkaran, sehingga perolehan nilai
siswa dalam materi ini masih sangat kurang, sehitgayak siswa yarngelum mencapai
indikator. Salah satu faktor penyebab kesulitdalam menyelesaikan soal-soal garis
singgung lingkaran adalah kurang pahamnya siswandahateri teorema Pythagoras.
Disinilah keunggulan materi teorema Pythagorasngyadapat membantu siswa dalam
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pemahaman materi matematika berikutnya. Tidakrdjgiri lagi bahwa materi prasyarat

sangat penting dalam pemahaman materi-materi mékemaang akan dipelajari

selanjutnya. Dengan kata lain materi-materi dalaglajgran matematika ini saling

menunjang satu sama lainnya, sehingga siswa dapaad mudah memahami suatu materi

jika memahami materi sebelumnya. Adapun pertangeaslitian:

a. Bagaimana kemampuan siswa SMPN Leuwimunding dalam menguasai konsep
teorema Pythagoras?

b. Bagaimana kemampuan siswa SMPN Leuwimunding dalam menyelesaikan soal-soal
garis singgung lingkaran?

c. Sejauh mana pengaruh penguasaan teorema Pythagohaslap kemampuan siswa
menyelesaikan soal-soal garis singgung lingkaran?

MATERI DAN METODE
Teorema Pythagoras. Teorema Pythagoras merupakan salah satu pondasia yang
sering digunakan dalam menyelesaikan beraggermasalahan matematika yang
berhubungan dengan bangun datar dan bangun ruantak#h kuat pemahaman siswa
terhadap konsep teorema Pythagoras akan senkaldhjuga pemahaman siswa dalam
mempelajari konsep geometri yang lainnya. Men®Rich (2005:66) teorema Pythagoras
merupakan kuadrat dari panjang sisi miring samayaenumlah kuadrat dari panjang kaki-
kainya pada segitiga siku-siku.

p

R P Q

Teorema Pythagoras banyak sekali digunakan dalamtgegan bidang matematika yang
lain. Misalnya menghitung panjang sisi-sisiitgg, menentukan diagonal pada bangun
datar ataupun pada bangun ruang, sampai dalarhitupggan mencari garis singgung
lingkaran menggunakan rumus teorema Pythagoras.
Contoh, Perhatikan segitiga siku-siku ABC deng&n-siku di A. jika AB =9 cm dan AC = 12
cm, tentukan panjang BC !
Berdasarkan teorema Pythagoras diperoleh,
BC® = AB*+AC
F+17
8l1+144
225

=225

=15
Jadi, panjang sisi BC adalah 15 cm.
Sebuah segitiga siku-siku terdiri atas satu sisi ringi dan dua @ sisi
siku-siku. Jika panjang sisi-sisinya terdiri atasgat bilangan asli maka
segitiga tersebut disebut tripel Pythagoras. Menurddinawan (2007 : 95)
tripel Pythagoras adalah tiga bilangan asli yangpatte untuk menyatakan
ukuran sisi-sisi pada segitiga siku-siku. Dibawaghmerupakan beberapa Tripel Pythagoras.
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Ttripel Pythagoras

a b c

3 4 5

5 12 13

9 12 15

15 8 17

7 24 25 a c
21 20 29

9 40 41

35 12 37

11 60 61

45 28 53 b
33 56 65

13 84 85

Garis Singgung Lingkaran. Garis singgung lingkaran adalah gaysng memotong
lingkaran

tepat disatu titik (Adinawan, 2007:100). Titik sebut dinamakan titik singgung
lingkaran. Setiap garis singgung lingkaran selagak lurus terhadap jari-jari (diameter)
yang melalui titik singgungnya (Salamah,20072)1Gambar berikut
memperlihatkan bahwa garis g menyinggung lingkali titik A. Garis g tegak lurus
jari-jari OA. Dengan kata lain,
hanya terdapat satu buah garis singgung yangelalm satu titik pada
lingkaran. Pada Gambar 2.4(b), titik R terletak Hiar lingkaran. Garis |
melalui titik R dan menyinggung lingkaran dititik, Psehingga garis | tegak
lurus jari-jari OP. Garis m melalui tittk R dan nygmggung lingkaran
dititik Q, sehingga garis m tegak lurus jari-jari QO Dengan demikian,
dapat dibuat dua buah garis singgung melalui g&tdlitluar lingkaran.

[a) (%) .

Sifat ilmu matematika adalah bersifat sistésngtng artinya ilmu matematika tersusun
secara hirarkis yang mana antara materi yaaju dengan yang lainnya saling
menunjang. Sehingga untuk memahami suatu matgente dalam matematika harus
didahului dengan penguasaan materi prasyaratnya.

Dapat disimpulkan bahwa setiap materi dalam peijalbefa matematika saling berkaitan.
Begitu juga dengan materi teorema Pythagoras deaa giaggung lingkaran, kedua materi
tersebut sangat berkaitan. Memahami materi teor@ythnagoras sangat menunjang dalam
mempelajari materi garis singgung lingkaran.

Dengan begitu jika siswa memahami materi ear Pythagoras kemungkinan besar
siswa itu akan mudah untuk memahami matexrisginggung lingkaran, begitu juga
sebaliknya. Dengan kata lain materi teorema Pyttaaganerupakan materi prasyarat untuk
mempelajari materi garis singgung lingkaran.
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Teknik Korelasional. Hubungarmpenguasaan teorema pythagoras terhadap kemampuen si
dalam menyelesaikan soal-soal garis singgung lnagkdapat digambarkan dengan diagram:

X > Y

Adapun analisis data yang dilakukan adalah : \fakdiReliabilitas, Indeks kesukaran, Daya
pembeda, Uji normalitas, Uji homogenitas, Uji Kaian regresi dan keberartian regresi,
Analisis regresi, Uji koefisien korelasi, Uji hisis, Koefisien Determinasi.

HASIL
Deskripsi Data
Data hasil tes Pythagor as. Nilai rata-rata tes diperoleh 50,71, sedangkaramariya 399,477
dan simpangannyk9,987
Data hasil tes garis singgung lingkaran. Diperoleh nilai rata-rata tes diperoleh 48,45,
sedangkan variansnya 250,595 dan simpangatiyg80
Uji Normalitas
Dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk nilai 8iguk variabel X diperoleh 0,110.
Artinya nilai Sig.lebih dari taraf signifikan ateig. (0,110) > 0,05 dengatemikian data
sampel variabel berdistribusi normAkengan menggunakan metode Shapiro-Wilk
nilai Sig. untuk variabel Y diperoleh 0,283. Artmyilai Sig.lebih dari taraf signifikan atau
Sig. (0,283) > 0,05 dengalemikian data sampel variabel Y berdistribosrmal.
Uji Homogenitas
untuk pengujian homogenitas dengan uji Levene diparnilai signifikansi yang semuanya
berada di atas 0,05, hal ini berarti bahwa dataihkerarian yang homogen.
Uji Independent dan Kelinieran Regresi
Persamaan regresinya adaftr 16,416 + 0,632X. Persamaan tersebut mempunyai arti nilai
rata-rata kemampuan siswa dalam mengerjakan sablgsois singgung lingkaran ()
bertambah dengan 0,632 kali nilai kemampuan pesagursteorema Pythagoras (X). Diperoleh
taner SEbesar 2,021 untuk dk = 40 dan taraf signifs&n Dan iung Untuk koefisien a sebesar
3,993, artinyarhung > taveratau 3,993 > 2,021 maka koefisien a signifikan.aBgkian fiung
untuk koefisien b sebesar 8,362, artiny@nd > tavel atau 8,362 > 2,021 maka koefisien b
signifikan. Berdasarkan tabel di atas, untilai Sig. semuanya berada di bawah 0,05, hal
ini berarti bahwa koefisien a atau koefisien b iikgm.

Uji Koefisen Korelas
Dengan perhitungan uji koefisien korelasi diperajgh 0,798 yang termasuk ke dalam
koefisien korelasi tinggi.

Uji Hipotesis

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis dengan mevaj@un uji t, diperolehtung = 8,382 dan
dengan dk 40 serta taraf kepercayaan sebesarrgb®, diperolehdseio,05)00= 2,021. Dari
data tersebut dapat diketahui bahw@ngd> taver atau 8,382 > 2,021, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa,Hlitolak dan H diterima. Artinya ada pengaruh penguasaan
teorema Pythagoras (variabel X) yang signifikarhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal- soal garis singgung lingkgvariabel Y). Sehingga sudah cukup
beralasan bahwa penguasaan teorema Pythagoras ak@tupnateri prasyarat untuk
mempelajari materi garis singgung lingkaran.
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K oefisen Deter minas

Berdasarkan tabel Model Summary di atas menunjukafisien determinasi pada kolom
R Square. Dimana diperoleh koefisgierminasinya adald@h636. Dengan demikian
untuk koefisierdeterminasi diambil 0,636. Atau dalam bentuk persenjadi 63,6% hasil
dari mengalikan dengan 100%. Ini artinya be&antribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat sebesar 63,6%. Dengan demikipangaruh penguasaan teorema
Pythagoras terhadap kemampuan siswa dalam eiesajkan soal-soal garis singgung
lingkaran mencapai 63,6%. Sedangkan sisany@tadhpengaruhi oleh faktor lain.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian di SMPNL Leuwimunding menunjukan adanygengaruh yang
signifikan antarapenguasaan teorema Pythagoras terhadap kemampsaa dialam
menyelesaikan soal-soal garis singgung lingkaraal.itd ditunjukan dengan perolehan uji
hipotesis thitung yang mencapai 8,382 lebih be#zandlingkan dengan ttabel yang hanya
mencapai 2,021. adapun besarnya pengaruh tempeimgtipai 63,6%. Hal ini membuktikan
bahwa penguasaan teorema Pythagoras merupakaateri prasyarat  untuk
mempelajari materi garis singgung lingkaranen@an demikian untuk mempelajari
materi garis singgung lingkaran siswa hendakrsudah mempelajari materi teorema
Pythagoras. Dari hasil penelitian dapat dilihateggdn kecil siswa kelas VIII SMPN 1
Leuwimunding  mampu menyelesaikan soal-soal gsinggung lingkaran. Sedangkan
sebagian besar siswa kelas VIII SMPN 1 Leuwidmg menguasai materi teorema
Pythagoras. Adapun persamaan analisis regresimfahéd = 16,416 + 0,632X. Persamaan
tersebut mempunyai arti nilai rata-rata kemampuswasdalam mengerjakan soal-soal garis
singgung lingkaran (Y) bertambah dengan 0,632 ikigdi kemampuan penguasaan teorema
Pythagoras (X). Sedangkan nikaiefisien korelasi sebesar 0,798. Sehingga daketadhui
bahwa korelasi antara variabel X dengan variaberinasuk dalam kategori tinggi atau kuat.
Dengan demikian terdapat hubungan yang kuat argermuasaan teorema Pythagoras
dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal gsinggung lingkaran. Berdasarkan
pemaparan pembahasan hasil penelitian di ataka penelitian yang berjudul pengaruh
penguasaan teorema Pythgoras terhadap kemampomemyelesaikan soal-soal garis
singgung lingkaran yang dilaksanakan di SMPNLeuwimunding telah mampu
membuktikanhipotesisnya dengan baik dan benar, sehingga peagnanateri teorema
Pythagoras merupakan salah satu prasyarat matexisgaggung lingkaran. Hasil penelitian
tersebut juga membenarkan adanya saling keterkaiteramateri yang satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu dengan pengajayang sistematis akan membantu pemahaman
siswa dalam setiap jenjang materi yang akan dejark

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengapégnguasaan teorenRythagoras

terhadapkemampauan siswa dalam menyelesaikan soal-soal gjiaggung lingkaran kelas

VIII SMPN 1 Leuwimunding, dapat diambil kesimpuls@bagai berikut :

1. Tingkat penguasaan teorema Pythagoras siswa kalapet SMPN 1 leuwimunding
Termasuk dalam kategori sedang. Hal itu dapat ailithari perolehan nilai rata-rata
Sebesar 50,71 dengan nilai tertinggi 85 dan n#mertdah 15. Sedangkan rata-rata
Pencapaian indikator mencapai 50,71%.

2. Tingkat kemampuan menyelesaikan soal-soal ganggung lingkaran siswa kelas
sampel SMPN 1 Leuwimunding termasuk dalam kateggmlang. Hal itu dapat dilihat
dari perolehan nilai rata-rata sebesar 48,45 dengkan tertinggi 85 dan nilai terendah
20. Sedangkan rata-rata pencapaian indikator apand8,45%.
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3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secam@nual atau dengan menggunakan
SPSS. Dimana diperolehudg > tavel atau 8,382 > 2,021. Sedangkan dalam perhitungan
menggunakan SPSS diperoleh nilai Sig. (0,000), regdadan taraf signifikannya adalah
0,05. Sehingga nilai Sig. kurang dari taraf sidaifi atau Sig. (0,000) & (0,05). Maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, &@at pengaruh penguasaan teorema
Pythagoras terhadap kemampuan siswa dalam menkelessoal-soal garis singgung
lingkaran. Adapun besarnya pengaruh penguasaarentaorPythagoras terhadap
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal gaggung lingkaran termasuk pada
kategori kuat dengan nilai koefisien korelasi mgrac#®,798. Dengan demikian terdapat
hubungan yang kuat antara penguasaan teordPyghagoras dengan kemampuan
menyelesaikan soal-soal garis singgung lingkara@auAlengan kata lain, penguasaan
teorema Pythagoras mempunyai pengaruh yang kinstda@p kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal garis singgung lingka®aaangkan koefisien determinasinya
mencapai 63,6%. Dengan kata lain penguasaan tedegthagoras merupakan materi
prasyarat dari materi garis singgung lingkaran dargntribusi sebesar 63,6%.
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